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ABSTRACT 

The phenomenon of increasing cases of bullying among early childhood has 
become a serious concern in the world of education, including in the environment of 
Sakuru One Roof Kindergarten. This condition requires a prevention strategy that is 
not only disciplinary in nature, but also rooted in local cultural values. The value of 
Maja Labo Dahu, which means being ashamed of doing wrong and afraid of violating 
social norms, is used as the basis for character building so that children are able to 
respect themselves and others. This study aims to describe the process of 
actualizing the character value of Maja Labo Dahu and its implications for the 
prevention of bullying cases among early childhood at Sakuru One Roof 
Kindergarten. The type of research used is descriptive qualitative research with a 
case study approach. Data sources were obtained from the principal, teachers, 
parents, and students. Data collection techniques were carried out through 
observation, in-depth interviews, and documentation of learning activities and 
children's social interactions at school. The collected data was then analyzed using 
data reduction, data presentation, and conclusion drawing techniques according to 
the Miles and Huberman model. The results of the study showed that the process 
of actualizing Maja Labo Dahu values had been systematically implemented through 
activities such as morning circles, character-based thematic learning, mutual 
respect, teacher role modeling, extracurricular activities, and collaboration with 
parents. The implications of applying these values are evident in the formation of 
mutual respect, increased social empathy, emotional control, and the creation of a 
friendly and anti-violence school environment. Thus, the Maja Labo Dahu values 
have proven to be effective in preventing bullying behavior while strengthening 
children's moral character from an early age. 
 
Keywords: The Character of Maja Labo Dahu, Bullying Cases, Early Childhood 

 

ABSTRAK 
Fenomena meningkatnya kasus bullying pada anak usia dini menjadi perhatian 
serius dalam dunia pendidikan, termasuk di lingkungan TK Satu Atap Sakuru. 
Kondisi tersebut menuntut adanya strategi pencegahan yang tidak hanya bersifat 
disipliner, tetapi juga berakar pada nilai-nilai budaya lokal. Nilai Maja Labo Dahu 
yang bermakna malu berbuat salah dan takut melanggar norma sosial dijadikan 
sebagai dasar pembentukan karakter anak agar mampu menghargai diri sendiri dan 
orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan proses aktualisasi nilai 
karakter Maja Labo Dahu serta implikasinya dalam pencegahan kasus bullying pada 
anak usia dini di TK Satu Atap Sakuru. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
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penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Sumber data 
diperoleh dari kepala sekolah, guru, orang tua, dan anak didik. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi 
terhadap kegiatan pembelajaran serta interaksi sosial anak di sekolah. Data yang 
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan sesuai model Miles dan Huberman. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa proses aktualisasi nilai Maja Labo Dahu telah diterapkan 
secara sistematis melalui kegiatan seperti morning circle, pembelajaran tematik 
bermuatan karakter, pembiasaan saling menghormati, keteladanan guru, kegiatan 
ekstrakurikuler, serta kolaborasi dengan orang tua. Implikasi dari penerapan nilai ini 
tampak pada terbentuknya sikap saling menghargai, meningkatnya empati sosial, 
pengendalian emosi, serta terbentuknya lingkungan sekolah yang ramah dan anti-
kekerasan. Dengan demikian, nilai Maja Labo Dahu terbukti efektif dalam 
mencegah perilaku bullying sekaligus memperkuat karakter moral anak sejak usia 
dini. 
 
Kata Kunci: Karakter Maja Labo Dahu, Kasus Bullying, Anak Usia Dini 
 
A. Pendahuluan 

Fenomena bullying atau 
perundungan pada anak usia dini saat 
ini menjadi persoalan serius yang 
memerlukan perhatian khusus, baik 
dari lembaga pendidikan maupun 
masyarakat secara umum (Armitage, 
2021). Bullying tidak hanya 
berdampak pada aspek psikologis 
anak, tetapi juga berimplikasi pada 
perkembangan sosial, emosional, 
bahkan moral di masa depan (Asrarul 
Mufidah, Agus Salam, 2025). Anak 
yang menjadi korban perundungan 
cenderung kehilangan rasa percaya 
diri, mengalami ketakutan berlebih 
dan sulit untuk berinteraksi secara 
sehat dengan lingkungan sekitarnya 
(Bhatia, 2023). Kondisi ini tentu 
sangat bertolak belakang dengan 
tujuan pendidikan anak usia dini yang 
berorientasi pada pengembangan 
karakter, moral, dan nilai-nilai sosial 
positif (Ahmad et al., 2023). Dalam 
konteks inilah penting untuk 
menghadirkan pendekatan berbasis 
kearifan lokal yang mampu 
menanamkan nilai-nilai luhur pada diri 
anak sejak dini sehingga mereka 
memiliki filter moral untuk mencegah 

perilaku menyimpang seperti bullying 
(Kotgirwar et al., 2025). Salah satu 
bentuk kearifan lokal yang relevan 
untuk ditanamkan dalam konteks ini 
adalah nilai karakter Maja Labo Dahu 
yang telah menjadi filosofi hidup 
masyarakat Bima (Iskandar, 2021). 

Nilai Maja Labo Dahu memiliki 
makna yang sangat mendalam dalam 
membentuk karakter individu terutama 
dalam konteks pembelajaran di usia 
dini (Kusdarini & Irawan, 2021). 
Secara terminology Maja Labo Dahu 
diartikan sebagai “rasa malu dan 
takut,” sedangkan secara 
terminologis, nilai ini bermakna 
sebagai rasa malu dan takut pada diri 
sendiri, kepada orang lain, serta 
kepada Tuhan ketika seseorang 
melakukan kesalahan, penyimpangan 
atau perilaku yang tidak sesuai norma 
(Gusfa & Ruslin, 2019). Filosofi ini 
mengajarkan pentingnya tanggung 
jawab moral dan kesadaran diri dalam 
bertindak maupun bertutur kata 
(Inayati et al., 2021). Urgensi 
penerapan nilai Maja Labo Dahu 
dalam pendidikan anak usia dini tidak 
hanya sebagai sarana pelestarian 
budaya lokal (Syarifuddin et al., 2025), 
tetapi juga sebagai upaya 
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membangun benteng moral yang kuat 
bagi anak agar tidak terlibat dalam 
perilaku negatif seperti bullying 
(Saracho, 2017).  

Tujuan utama dari 
mengaktualisasikan nilai-nilai karakter 
Maja Labo Dahu dalam konteks 
pencegahan bullying pada anak usia 
dini (Muzakkir et al., 2025). Melalui 
proses aktualisasi ini, nilai-nilai seperti 
rasa malu ketika melakukan 
kesalahan, rasa takut untuk menyakiti 
orang lain, serta kesadaran untuk 
menjaga kehormatan diri dapat 
diinternalisasi oleh anak-anak sejak 
dini (Asfiati, Muslim, Ramadhan, 
2025). Hal ini sangat signifikan karena 
pencegahan bullying tidak cukup 
dilakukan melalui pendekatan disiplin 
dan hukuman, tetapi harus diimbangi 
dengan pembentukan karakter yang 
berlandaskan nilai moral dan budaya 
(Silberg et al., 2016). Nilai Maja Labo 
Dahu dapat menjadi strategi 
pembelajaran karakter yang 
kontekstual, mendukung visi 
pendidikan nasional dalam 
membangun profil pelajar Pancasila 
yang berakhlak mulia, berempati, dan 
menjunjung nilai kemanusiaan 
(Rostianingsih et al., 2025).  

Hal yang menarik dan unik dari 
upaya aktualisasi nilai budaya lokal 
dalam pencegahan bullying pada 
anak usia dini yang selama ini masih 
jarang dikaji secara mendalam di 
konteks PAUD (Lebrun-Harris et al., 
2018). Nilai Maja Labo Dahu tidak 
sekadar slogan atau simbol moral 
masyarakat Bima, tetapi merupakan 
pedoman hidup yang mengajarkan 
keseimbangan antara rasa malu dan 
rasa takut sebagai kontrol diri (Irwan 
et al., 2023). Ketika nilai ini diterapkan 
dalam pendidikan anak usia dini, 
maka anak tidak hanya belajar 
tentang benar dan salah secara 
kognitif, tetapi juga mengembangkan 
empati dan kesadaran moral melalui 

pengalaman sosial sehari-hari (Ilham, 
2023). Penelitian ini menarik karena 
menggabungkan aspek pedagogis 
dan budaya secara integrative 
(Suhartini et al., 2019). Pendekatan ini 
juga berpotensi menjadi model 
pembelajaran karakter yang khas dan 
relevan bagi masyarakat Indonesia 
yang majemuk, karena menempatkan 
kearifan lokal sebagai dasar 
pembentukan karakter bangsa 
(Syahru Ramadhan, 2024). 

Berbagai penelitian 
sebelumnya telah menyoroti 
pentingnya pendidikan karakter dan 
pencegahan bullying pada anak usia 
dini baik melalui pendekatan 
psikologis, sosial, maupun moral 
(Burhanuddin et al., 2024). Masih 
sedikit penelitian yang mengkaji 
secara khusus bagaimana nilai-nilai 
budaya lokal dapat diaktualisasikan 
dalam konteks pencegahan Bullying di 
PAUD (Deniz & Kan, 2025). Beberapa 
studi tentang pendidikan karakter 
berbasis kearifan lokal di berbagai 
daerah seperti Tri Hita Karana di Bali 
(Gde et al., 2025), Siri’ na Pacce di 
Sulawesi (Supeni & Luqman Al Hakim, 
2021), atau Gotong Royong di dalam 
tradisi Jawa (Wati et al., 2025), 
menunjukkan efektivitas nilai budaya 
dalam membentuk perilaku sosial 
positif anak. Akan tetapi, nilai Maja 
Labo Dahu sebagai representasi 
karakter moral masyarakat Bima 
belum banyak dieksplorasi dalam 
konteks pembelajaran anak usia dini 
terutama terkait pencegahan bullying 
(Umar et al., 2019). Di sinilah letak 
kebaruan penelitian ini, dimana 
fokusnya tidak hanya pada pelestarian 
budaya, tetapi juga pada bagaimana 
nilai tersebut dapat dioperasionalkan 
dalam strategi pembelajaran untuk 
menumbuhkan kontrol diri dan empati 
sosial pada anak.  

Penelitian ini menjadi penting 
untuk dilaksanakan pada satuan 
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pendidikan anak usia dini di 
Kabupaten Bima, salah satunya 
adalah TK Satu Atap Sakuru yang 
berlokasi di Desa Sakuru Kecamatan 
Monta. Sekolah ini dipilih karena 
memiliki karakteristik sosial budaya 
yang masih sangat kental dengan 
nilai-nilai Maja Labo Dahu, namun 
pada saat yang sama juga 
menghadapi tantangan perilaku sosial 
anak yang berpotensi menimbulkan 
konflik kecil dan perilaku bullying. Hal 
ini menjadikan TK Satu Atap Sakuru 
sebagai lokasi yang representatif 
untuk meneliti terkait aktualisasi nilai 
budaya dapat diintegrasikan dalam 
praktik pembelajaran sehari-hari. 
Keunikan sekolah ini terletak pada 
keberagaman karakter anak didiknya 
yang berasal dari latar belakang sosial 
berbeda, serta komitmen guru-
gurunya dalam mengembangkan 
pendidikan karakter berbasis budaya 
lokal. Urgensi penelitian di sekolah ini 
juga diperkuat oleh kebutuhan untuk 
mengembangkan model pencegahan 
bullying yang kontekstual, tidak hanya 
berlandaskan teori umum tetapi juga 
mencerminkan identitas dan filosofi 
masyarakat setempat. 

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis 
studi kasus, karena fokus penelitian 
diarahkan untuk memahami secara 
mendalam proses aktualisasi nilai 
karakter Maja Labo Dahu dalam 
pencegahan perilaku bullying pada 
anak usia dini (Sidiq & Choiri, 2018). 
Pendekatan kualitatif dipilih untuk 
memperoleh gambaran faktual dan 
menyeluruh mengenai guru dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai budaya 
lokal tersebut dalam kegiatan 
pembelajaran sehari-hari di TK Satu 
Atap Sakuru (Helaluddin, 2015). 
Penelitian ini dilakukan secara 

alamiah dengan kondisi lingkungan 
yang sebenarnya tanpa adanya 
manipulasi terhadap situasi yang 
terjadi. Peneliti berperan sebagai 
instrumen utama yang berinteraksi 
langsung dengan sumber data, 
mengamati kegiatan, serta melakukan 
wawancara dan dokumentasi secara 
mendalam (Ramdhan, 2017). Lokasi 
penelitian ini berada di TK Satu Atap 
Sakuru Desa Sakuru Kecamatan 
Monta Kabupaten Bima. 

Sumber data dalam penelitian 
ini terdiri dari data primer dan 
sekunder. Data primer diperoleh dari 
kepala sekolah, guru, dan peserta 
didik melalui observasi langsung 
terhadap aktivitas pembelajaran dan 
kegiatan sekolah yang mengandung 
nilai Maja Labo Dahu (Sugiono, 2020). 
Sementara itu, data sekunder 
diperoleh dari dokumen sekolah 
seperti RPPH, catatan kegiatan, foto 
kegiatan, dan laporan sekolah yang 
berkaitan dengan program 
pembentukan karakter anak. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi untuk memastikan 
keabsahan data melalui triangulasi 
sumber dan teknik (Luthfiyah, 2017). 
Analisis data dilakukan secara 
kualitatif dengan model interaktif Miles 
dan Huberman yang meliputi tahap 
reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Proses ini 
dilakukan secara berulang hingga 
diperoleh temuan yang valid dan 
menggambarkan secara jelas 
bagaimana nilai karakter Maja Labo 
Dahu diaktualisasikan untuk 
mencegah terjadinya perilaku bullying 
di TK Satu Atap Sakuru (Arikunto, 
2015). 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam proses aktualisasi nilai 
maja labo dahu sejauh ini telah 
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dilakukan dalam berbagai bentuk 
kegiatan dan upaya secara sistematis 
dan terarah. Hal ini dilakukan oleh 
guru dan pihak sekolah di TK Satu 
Atap Sakuru sebagai bentuk upaya 
pencegahan maraknya kasus bulliying 
termasuk untuk anak usia dini. 
Setelah peneliti melakukan 
wawancara mendalam dengan kepala 
sekolah, guru dan siswa dan juga 
observasi serta dokumentasi, maka 
proses aktualiasi yang sudah 
dilakukan adalah : 
1. Penanaman Nilai Maja Labo 

Dahu Melalui Kegiatan Morning 
Circle 

Proses aktualisasi nilai 
karakter Maja Labo Dahu di TK 
Satu Atap Sakuru secara nyata 
diwujudkan melalui kegiatan 
Morning Circle yang menjadi 
rutinitas harian sebelum 
pembelajaran dimulai. Dalam 
kegiatan ini guru secara sadar dan 
terstruktur menanamkan nilai malu 
(maja) dan takut (labu dahu) 
kepada anak-anak melalui interaksi 
yang penuh keteladanan dan dialog 
bermakna. Setiap pagi anak-anak 
diajak duduk melingkar bersama 
guru, kemudian guru membuka sesi 
dengan salam hangat, doa 
bersama, serta berbagi cerita 
singkat yang mengandung pesan 
moral lokal. Cerita-cerita yang 
disampaikan biasanya berakar 
pada kisah rakyat Bima atau 
pengalaman sehari-hari anak di 
sekolah. Dari cerita tersebut guru 
mengaitkannya dengan makna 
Maja Labo Dahu, misalnya melalui 
ungkapan malu kalau mengejek 
teman atau takut berbuat salah 
karena bisa menyakiti orang lain.  

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 1. Pengajaran Sikap Anti 
Bulliying Dengan Karakter Maja 
Labo Dahu 

Gambar diatas menunjukan 
bahwa guru berperan aktif dalam 
menanamkan sikap anti bulliying 
melalui karakter maja labo dahu. 
Selain melalui cerita, guru juga 
mengintegrasikan nilai Maja Labo 
Dahu ke dalam kegiatan reflektif 
singkat di akhir Morning Circle. 
Anak-anak diajak menyebutkan hal 
baik yang telah mereka lakukan 
kemarin atau menyadari tindakan 
yang mungkin membuat temannya 
sedih. Guru tidak hanya menjadi 
fasilitator, tetapi juga contoh 
langsung dalam bersikap santun, 
sabar, dan empatik. Pada saat ada 
anak yang berebut tempat duduk, 
guru tidak langsung menegur 
keras, melainkan menuntun anak 
memahami perasaan temannya 
melalui dialog lembut. Cara ini 
membantu anak menumbuhkan 
empati dan kesadaran diri, inti dari 
nilai Maja Labo Dahu. Proses ini 
bukan sekadar rutinitas pagi, 
melainkan sarana pembentukan 
karakter melalui pengalaman sosial 
yang nyata dan menyentuh sisi 
emosional anak. 

Kegiatan Morning Circle juga 
menjadi ruang preventif terhadap 
perilaku bullying karena 
membangun rasa kebersamaan 
dan keterikatan sosial di antara 
anak-anak. Guru menggunakan 
media visual seperti kartu emosi, 
papan teman baik hari ini, atau 
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simbol bintang penghargaan bagi 
anak yang menunjukkan sikap 
sopan dan menghargai teman. 
Dengan cara ini, nilai malu untuk 
berbuat kasar dan takut menyakiti 
teman tidak hanya menjadi konsep 
abstrak, tetapi hadir dalam perilaku 
nyata sehari-hari. Anak-anak yang 
sebelumnya cenderung mengejek 
atau mendorong teman mulai 
menunjukkan perubahan perilaku, 
seperti meminta maaf, membantu 
teman yang kesulitan, atau 
memberi pelukan saat temannya 
menangis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan 
Morning Circle dengan muatan nilai 
Maja Labo Dahu ini efektif dalam 
menciptakan iklim sosial yang 
positif dan menurunkan potensi 
perilaku bullying di TK Satu Atap 
Sakuru. Proses ini menjadi pondasi 
kuat bagi pembentukan karakter 
anak yang berakhlak, berempati 
dan menjunjung tinggi nilai kearifan 
lokal. 

2. Pembelajaran Tematik 
Bermuatan Karakter Maja Labo 
Dahu 

Aktualisasi nilai karakter 
Maja Labo Dahu di TK Satu Atap 
Sakuru juga diwujudkan secara 
konkret melalui pembelajaran 
tematik yang dirancang dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai budaya 
lokal ke dalam setiap tema 
pembelajaran. Guru secara sadar 
merancang Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH) 
dengan menambahkan indikator 
sikap yang mencerminkan nilai 
maja (malu berbuat salah) dan labu 
dahu (takut menyakiti orang lain). 
Misalnya pada tema Diriku dan 
Temanku, guru mengarahkan anak 
untuk memahami pentingnya saling 
menghargai dan tidak mengejek. 
Guru menggunakan cerita 
bergambar lokal yang 

menggambarkan anak-anak yang 
hidup rukun dan sopan, kemudian 
menuntun anak mendiskusikan 
makna malu mengejek teman dan 
takut membuat teman sedih. 
Dengan demikian, pembelajaran 
tidak hanya berfokus pada aspek 
kognitif, akan tetapi juga 
menumbuhkan kesadaran moral 
dan sosial sesuai nilai budaya 
daerah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar. 2. Pengajaran Untuk 
Tidak Saling Mengejek dan 
Saling Memaafkan 

Pelaksanaan pembelajaran 
tematik guru menggunakan metode 
bermain peran untuk memperkuat 
pemahaman anak terhadap nilai 
Maja Labo Dahu. Anak diminta 
memerankan situasi saat 
seseorang meminta maaf karena 
tidak sengaja membuat temannya 
menangis. Guru menuntun anak 
mengucapkan kalimat sopan dan 
ekspresi wajah yang menunjukkan 
penyesalan. Aktivitas ini 
menstimulasi empati dan 
memperkuat kontrol diri anak 
terhadap perilaku negatif. Guru 
juga menilai perubahan perilaku 
anak secara observasional, seperti 
kepekaan terhadap perasaan 
teman dan kemampuan bekerja 
sama tanpa berselisih. Dengan 
pendekatan konkret ini nilai Maja 
Labo Dahu tidak hanya 
disampaikan secara verbal, namun 
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juga dihidupkan dalam perilaku 
nyata di kelas. 

Guru juga mengintegrasikan 
nilai karakter dalam kegiatan 
tematik berbasis proyek, seperti 
proyek Kelas Bersih dan Ramah. 
Anak-anak bekerja dalam 
kelompok membersihkan area 
kelas sambil saling membantu dan 
saling menghargai. Guru 
memberikan penguatan positif bagi 
anak yang menunjukkan sikap 
peduli, serta memberi arahan 
dengan bahasa lokal seperti Maja 
watisi bantumu lenga (malulah jika 
tidak membantu teman). Bahasa 
daerah digunakan untuk 
memperkuat rasa kedekatan 
budaya dan menanamkan makna 
nilai Maja Labo Dahu secara 
emosional. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran tematik bermuatan 
karakter ini berhasil menumbuhkan 
perilaku saling menghormati, 
empati, dan tanggung jawab sosial 
pada anak.  

3. Pembiasaan Sikap Saling 
Menghormati Melalui Kegiatan 
Bermain Kelompok 

Implementasi nilai karakter 
Maja Labo Dahu di TK Satu Atap 
Sakuru juga diwujudkan melalui 
pembiasaan sikap saling 
menghormati dalam kegiatan 
bermain kelompok. Guru secara 
sengaja membentuk kelompok 
kecil yang heterogen agar anak 
belajar berinteraksi dengan 
berbagai karakter teman. Setiap 
kegiatan bermain seperti 
menyusun balok, permainan peran, 
atau menggambar bersama, 
dijadikan sarana untuk 
menanamkan sikap menghargai 
perbedaan dan tidak mendominasi 
teman. Guru berperan aktif 
mengamati dan mengarahkan 
perilaku anak dengan kalimat yang 

menegaskan nilai lokal sesuai 
dengan kultur dan filosofi 
masyarakat bima misalnya Maja 
mpa’a kabanca lenga (malulah jika 
mengejek teman). Dengan cara ini 
guru menanamkan kesadaran 
moral bahwa rasa malu dan takut 
berbuat salah adalah bagian dari 
tanggung jawab sosial yang harus 
dijaga dalam bermain bersama. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pembinaan Sikap 
Saling Menghormati, Menghargai 
dan Stop Bulliying 

 
Berdasarkan gambar diatas, 

menunjukan bahwa dalam 
pelaksanaan kegiatan guru 
menggunakan strategi 
pendampingan langsung dan 
refleksi bersama. Setelah 
permainan selesai anak diajak 
duduk melingkar untuk berbicara 
tentang pengalaman mereka 
selama bermain. Guru memandu 
anak mengenali perasaan 
temannya diantaraya perasaan 
marah, senang, atau kecewa, 
kemudian menuntun mereka 
memahami bahwa menghormati 
teman berarti tidak merebut 
mainan, tidak berteriak, dan mau 
berbagi. Pembiasaan ini dilakukan 
secara berulang agar tertanam 
menjadi kebiasaan alami. Guru 
juga memberikan contoh nyata 
yaitu memuji anak yang sabar 
menunggu giliran atau menolong 
temannya yang kesulitan. Melalui 
praktik langsung anak belajar 
bahwa menghormati orang lain 
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adalah bentuk nyata dari nilai Maja 
Labo Dahu. 

Kegiatan bermain kelompok 
juga menjadi media efektif untuk 
mencegah perilaku bullying di 
lingkungan sekolah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
anak-anak yang terbiasa 
berkolaborasi dalam kelompok 
menunjukkan peningkatan 
kemampuan sosial dan penurunan 
perilaku agresif. Guru dan kepala 
sekolah TK Satu Atap Sakuru 
konsisten memonitor interaksi anak 
dengan mencatat perilaku positif 
yang muncul setiap minggu. Anak 
yang menunjukkan sikap 
menghormati diberi penghargaan 
simbolik seperti Bintang Teman 
Baik. Pemberian apresiasi ini 
memperkuat perilaku positif dan 
menumbuhkan rasa bangga 
berbuat baik. Dengan demikian, 
pembiasaan sikap saling 
menghormati dalam bermain 
kelompok tidak hanya memperkuat 
nilai budaya lokal Maja Labo Dahu, 
tetapi juga membangun lingkungan 
belajar yang aman, inklusif, dan 
bebas dari praktik bullying. 

4. Teladan Guru Sebagai Model 
Nilai Maja Labo Dahu 

Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru di TK 
Satu Atap Sakuru menjadi figur 
utama dalam mengaktualisasikan 
nilai karakter maja labo dahu 
melalui keteladanan sikap dan 
tindakan nyata sehari-hari. Guru 
tidak hanya mengajarkan nilai malu 
dan takut berbuat salah secara 
verbal, namun juga menampilkan 
perilaku yang mencerminkan rasa 
hormat, tanggung jawab, dan 
empati. Pada saat yang bersamaan 
guru selalu memberi salam dan 
senyum kepada setiap anak yang 
datang, meminta maaf jika 
melakukan kesalahan kecil, serta 

berbicara dengan nada lembut dan 
menghargai perasaan anak. Sikap 
seperti ini diamati dan ditiru oleh 
anak-anak yang kemudian 
mencontohnya dalam berinteraksi 
dengan teman. Keteladanan yang 
konsisten membuat anak belajar 
bahwa nilai Maja Labo Dahu bukan 
sekadar aturan, melainkan sikap 
hidup yang harus dilakukan setiap 
hari. 

Guru juga secara aktif 
menjadi model dalam menghadapi 
konflik di kelas. Ketika terjadi 
perselisihan antar anak guru tidak 
menyelesaikan dengan hukuman, 
tetapi mencontohkan cara meminta 
maaf dan memaafkan. Contohnya 
guru mempraktikkan dialog seperti 
Ibu minta maaf kalau membuat 
kamu sedih ya. Sekarang kita 
saling maaf, supaya hati tenang. 
Melalui contoh konkret ini anak 
melihat bagaimana cara 
menyelesaikan masalah tanpa 
menyakiti orang lain. Sikap guru 
yang sabar dan menahan emosi 
menjadi pembelajaran sosial yang 
sangat kuat bagi anak. Guru 
menanamkan nilai maja labo dahu 
melalui konsistensi perilaku di luar 
kelas yakni saat di halaman 
sekolah atau jam makan bersama. 
Guru memperlihatkan disiplin, 
menjaga kebersihan dan 
memperlakukan semua anak 
dengan adil tanpa membeda-
bedakan. Anak-anak 
memperhatikan cara guru 
berbicara, berjalan, bahkan cara 
guru menegur teman sejawat 
dengan sopan. Keteladanan dalam 
konteks nyata ini menciptakan 
lingkungan moral yang kuat, di 
mana setiap tindakan guru menjadi 
rujukan bagi perilaku anak. Nilai 
budaya lokal tersebut tidak lagi 
menjadi konsep abstrak, melainkan 
bagian dari rutinitas sosial yang 
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tumbuh secara alami di lingkungan 
sekolah. 

Dalam hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa 
keteladanan guru berdampak 
langsung pada berkurangnya 
perilaku bullying di TK Satu Atap 
Sakuru. Anak-anak mulai 
menunjukkan empati, saling 
menyapa dan membantu teman 
yang kesulitan. Kepala sekolah 
juga mendukung praktik ini dengan 
mengadakan refleksi mingguan di 
mana guru saling berbagi 
pengalaman tentang cara 
menampilkan sikap teladan dalam 
situasi nyata. Melalui sinergi ini nilai 
Maja Labo Dahu menjadi fondasi 
moral bagi seluruh warga sekolah, 
memperkuat budaya saling 
menghargai dan menciptakan iklim 
belajar yang aman serta penuh 
kasih. Keteladanan guru terbukti 
menjadi strategi paling efektif 
dalam menginternalisasi karakter 
luhur untuk mencegah munculnya 
perilaku bullying pada anak usia 
dini. 

5. Kegiatan Ekstrakurikuler 
Bertema Karakter dan Empati 
Sosial 

Proses aktualisasi nilai Maja 
Labo Dahu di TK Satu Atap Sakuru 
juga tampak nyata melalui 
pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler bertema karakter 
dan empati sosial. Sekolah secara 
terarah menyusun kegiatan 
tambahan yang berfokus pada 
pembentukan sikap sosial anak 
seperti kegiatan Jumat Berbagi, 
Bersih-Bersih Lingkungan Sekolah, 
dan Kunjungan Kasih ke Rumah 
Teman yang Sakit. Dalam kegiatan 
Jumat Berbagi anak-anak diajak 
membawa makanan ringan dari 
rumah untuk dibagikan kepada 
teman. Guru memandu anak agar 
memahami makna Maja Labo Dahu 

sebagai rasa malu bila tidak mau 
berbagi dan takut mengecewakan 
orang lain. Kegiatan ini 
menumbuhkan empati sejak dini 
sekaligus melatih anak menghargai 
kebersamaan. Melalui aktivitas 
sosial sederhana ini nilai budaya 
lokal dihidupkan dalam perilaku 
nyata yang penuh makna dan 
sesuai konteks perkembangan 
anak. 

Kegiatan Bersih-Bersih 
Lingkungan Sekolah juga menjadi 
sarana menanamkan nilai 
tanggung jawab dan saling 
menghormati. Guru menugaskan 
anak bekerja dalam kelompok kecil 
untuk membersihkan halaman, 
menyapu dan merapikan mainan. 
Dalam prosesnya guru 
memberikan penguatan positif 
seperti pujian atau stiker “Anak 
Hebat” bagi anak yang 
menunjukkan kepedulian. Guru 
juga mengaitkan kegiatan ini 
dengan nilai Maja Labo Dahu 
melalui kalimat motivatif misalnya 
Malu kalau kelasnya kotor, karena 
sekolah adalah rumah kita 
bersama. Ungkapan sederhana ini 
efektif membangun kesadaran 
sosial bahwa setiap tindakan baik 
adalah bentuk rasa hormat 
terhadap diri sendiri dan 
lingkungan. Hasil observasi 
menunjukkan anak menjadi lebih 
disiplin dan terbiasa menjaga 
kebersihan tanpa disuruh yang 
secara tidak langsung memperkuat 
nilai-nilai karakter anti-bullying 
seperti tanggung jawab, empati, 
dan saling menghargai. 

Kegiatan kunjungan sosial 
yang dilakukan guru dan anak ke 
rumah teman yang sedang sakit 
menjadi contoh konkret penguatan 
nilai Maja Labo Dahu. Anak-anak 
membawa buah tangan sederhana 
dan menyampaikan ucapan doa 
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bersama. Guru menuntun anak 
agar berbicara sopan, menyapa 
dengan lembut dan menunjukkan 
rasa peduli. Aktivitas ini 
membangun pengalaman 
emosional yang memperdalam 
makna malu jika bersikap acuh 
serta takut jika menyakiti hati orang 
lain. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru dan orang tua, 
kegiatan ini mampu memperkuat 
rasa persaudaraan di antara anak-
anak dan mengurangi perilaku 
mengejek atau mengucilkan teman. 
Dengan demikian, kegiatan 
ekstrakurikuler bertema karakter 
dan empati sosial di TK Satu Atap 
Sakuru bukan sekadar pelengkap, 
tetapi menjadi strategi terarah 
dalam menginternalisasikan nilai 
Maja Labo Dahu secara holistik 
sebagai upaya nyata mencegah 
perilaku bullying di kalangan anak 
usia dini. 

Dari hasil proses aktualisasi 
nilai maja labo dahu yang sudah 
dilakukan oleh pihak sekolah dan guru 
di TK Satu Atap Sakuru telah 
menunjukan implikasi posistif baik dari 
aspek perilaku sosial, emosional 
maupun moral anak. Diantara 
implikasi penanaman nilai karakter 
maja labo dahu dalam pencegahan 
kasus bulliying di TK Satu Atap 
Sakuru adalah sebagai berikut : 
1. Terbentuknya Sikap Saling 

Menghargai dan Menghormati 
Antar Teman 

Dilihat dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penanaman 
nilai karakter Maja Labo Dahu di TK 
Satu Atap Sakuru berdampak nyata 
pada terbentuknya sikap saling 
menghargai dan menghormati 
antar teman dalam kehidupan 
sehari-hari anak. Nilai Maja yang 
berarti malu berbuat salah dan 
Labo Dahu yang berarti takut 
melanggar norma sosial telah 

diintegrasikan oleh guru ke dalam 
setiap aspek pembelajaran dan 
interaksi sosial di sekolah. Anak-
anak mulai menunjukkan perilaku 
positif seperti saling menyapa 
dengan sopan, berbagi mainan 
tanpa berebut, serta meminta izin 
ketika menggunakan barang milik 
teman. Guru secara konsisten 
memberikan contoh perilaku 
menghargai yakni dengan 
mendengarkan anak berbicara 
tanpa memotong pembicaraan dan 
mengucapkan terima kasih setiap 
kali anak membantu. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Lickona dalam 
bukunya Usman (2025) yang 
menegaskan bahwa keteladanan 
merupakan inti dari pendidikan 
karakter, karena anak belajar 
terutama melalui peniruan terhadap 
perilaku orang dewasa yang 
mereka kagumi. Dengan demikian, 
nilai Maja Labo Dahu yang 
ditampilkan dalam tindakan konkret 
guru mampu menumbuhkan rasa 
hormat dan kesadaran sosial anak 
sejak dini. 

Pembiasaan kegiatan 
seperti Morning Circle, bermain 
kelompok dan proyek kolaboratif 
telah menjadi sarana efektif untuk 
menanamkan nilai menghargai 
perbedaan dan menumbuhkan 
empati. Anak-anak dilatih untuk 
mendengarkan pendapat teman, 
menunggu giliran, serta 
menyelesaikan konflik dengan cara 
saling memaafkan. Guru 
menggunakan pendekatan reflektif, 
mengajak anak mendiskusikan 
perasaan setelah bermain agar 
mereka memahami akibat dari 
perilaku yang kasar atau tidak 
sopan. Proses ini memperkuat 
pemahaman anak bahwa 
menghormati orang lain adalah 
bentuk penerapan nilai Maja Labo 
Dahu. Hasil ini sejalan dengan teori 
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Vygotsky yang dijelaskan dalam 
tulisan Parwoto (2024) tentang 
konstruktivisme sosial yang 
menekankan pentingnya interaksi 
sosial sebagai sarana 
pembentukan nilai dan perilaku 
moral anak. Melalui aktivitas sosial 
yang terarah anak dapat belajar 
membangun relasi yang harmonis 
dan mengembangkan kepekaan 
terhadap perasaan teman yang 
menjadi benteng awal pencegahan 
perilaku bullying. 

Temuan penelitian ini juga 
sejalan dengan hasil penelitian 
Ramadhan (2020) yang 
menyebutkan bahwa integrasi nilai 
budaya lokal dalam pendidikan 
anak usia dini dapat memperkuat 
pembentukan karakter sosial dan 
moral secara efektif. Di TK Satu 
Atap Sakuru, internalisasi nilai Maja 
Labo Dahu menciptakan iklim 
sosial yang positif, di mana anak 
merasa diterima dan dihargai oleh 
teman-temannya. Lingkungan yang 
penuh penghargaan ini terbukti 
menekan munculnya perilaku 
bullying seperti mengejek, 
mendorong atau mengucilkan 
teman. Anak-anak menunjukkan 
perubahan perilaku yang signifikan 
yakni lebih mudah berbagi, 
bersikap sopan, serta menunjukkan 
empati ketika melihat temannya 
sedih. Dengan demikian, implikasi 
dari penanaman nilai Maja Labo 
Dahu tidak hanya memperkuat 
perilaku sosial yang santun, tetapi 
juga menumbuhkan kesadaran 
moral dan rasa tanggung jawab 
sosial pada anak. Ini membuktikan 
bahwa pendidikan karakter 
berbasis kearifan lokal memiliki 
relevansi tinggi dalam mencegah 
perilaku bullying pada anak usia 
dini secara berkelanjutan. 

2. Meningkatnya Empati dan 
Kepedulian Sosial Anak 

Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penanaman 
nilai karakter Maja Labo Dahu di TK 
Satu Atap Sakuru berimplikasi 
langsung terhadap peningkatan 
empati dan kepedulian sosial anak. 
Nilai Maja (malu berbuat salah) dan 
Labo Dahu (takut melanggar norma 
sosial) tidak hanya dipahami secara 
verbal, tetapi diwujudkan dalam 
perilaku konkret anak dalam 
kehidupan sehari-hari di sekolah. 
Guru mengarahkan anak untuk 
mengenali perasaan teman dan 
bereaksi dengan cara yang positif, 
seperti membantu teman yang 
jatuh, menenangkan teman yang 
menangis, atau berbagi makanan 
tanpa disuruh. Sikap-sikap ini 
tumbuh dari kegiatan rutin seperti 
Morning Circle, bermain kelompok 
dan proyek sosial sederhana 
seperti Jumat Berbagi. Kegiatan 
tersebut dirancang untuk 
menstimulasi kesadaran anak 
terhadap perasaan orang lain. Hal 
ini sejalan dengan teori Hoffman 
yang dijelaskan oleh Hamzah 
(2015) tentang empathy 
development yang menyatakan 
bahwa empati anak tumbuh melalui 
interaksi sosial yang 
menumbuhkan kesadaran 
terhadap emosi orang lain dan 
kemampuan meresponsnya secara 
prososial. Guru di TK Satu Atap 
Sakuru telah berhasil memfasilitasi 
pengalaman emosional ini dengan 
pendekatan berbasis kearifan lokal 
Maja Labo Dahu. 

Dalam proses pembelajaran 
guru menggunakan metode refleksi 
dan dialog sederhana untuk 
membantu anak memahami makna 
tindakan mereka terhadap teman. 
Ketika seorang anak tidak sengaja 
membuat temannya menangis, 
guru tidak langsung menegur, 
tetapi menuntun anak dengan 
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pertanyaan seperti, bagaimana 
perasaanmu kalau kamu yang 
disakiti atau apa yang bisa kamu 
lakukan supaya temanmu senang 
lagi. Pendekatan ini menumbuhkan 
kesadaran afektif sekaligus 
kemampuan berpikir moral yang 
menjadi dasar perilaku empatik. 
Berdasarkan teori Goleman yang 
ditulis Boeriswati (2024) tentang 
emotional intelligence, kemampuan 
memahami dan mengelola emosi 
diri serta mengenali emosi orang 
lain menjadi kunci dalam 
membentuk empati sosial. Oleh 
karena itu, di TK Satu Atap Sakuru 
guru berperan aktif menanamkan 
kecerdasan emosional ini melalui 
pembiasaan positif dan 
keteladanan yang konsisten. Anak-
anak belajar bahwa malu bersikap 
kasar dan takut menyakiti teman 
adalah bentuk penghormatan 
terhadap nilai kemanusiaan yang 
dijunjung tinggi dalam budaya Maja 
Labo Dahu. 

Temuan ini juga selaras 
dengan penelitian Sukatin (2020) 
yang menyebutkan bahwa anak 
usia dini yang terlibat dalam 
pembelajaran berbasis nilai moral 
dan sosial menunjukkan 
peningkatan perilaku prososial 
seperti menolong, berbagi dan 
bekerja sama. Di TK Satu Atap 
Sakuru, peningkatan empati terlihat 
nyata ketika anak-anak mulai 
secara spontan menawarkan 
bantuan kepada teman tanpa 
arahan guru, serta menunjukkan 
kepedulian terhadap lingkungan 
sekolah dengan menjaga 
kebersihan bersama. Kegiatan 
kunjungan kasih ke rumah teman 
yang sakit dan aksi sosial 
sederhana menumbuhkan 
kebanggaan anak saat dapat 
berbuat baik. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai Maja Labo Dahu tidak 

hanya membentuk karakter malu 
dan takut berbuat salah, tetapi juga 
memperluas makna menjadi rasa 
tanggung jawab sosial dan kasih 
sayang terhadap sesama. Dengan 
demikian, penanaman nilai karakter 
ini menjadi strategi efektif untuk 
menumbuhkan empati anak sejak 
dini sekaligus mencegah 
munculnya perilaku bullying yang 
berakar pada kurangnya kepekaan 
sosial.  

3. Terbangunnya Pengendalian 
Emosi dan Tanggung Jawab 
Pribadi 

Pada hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa 
penanaman nilai karakter Maja 
Labo Dahu di TK Satu Atap Sakuru 
telah memberikan berimplikasi 
nyata terhadap pengendalian 
emosi dan tanggung jawab pribadi 
anak dalam konteks pencegahan 
perilaku bullying. Guru secara aktif 
membimbing anak untuk mengenali 
dan mengelola emosi negatif 
seperti marah, kecewa, atau iri, 
melalui kegiatan yang menekankan 
nilai malu berbuat salah (Maja) dan 
takut melanggar norma sosial 
(Labo Dahu). Dalam praktiknya 
anak dilatih menenangkan diri 
ketika terlibat konflik melalui teknik 
sederhana misalnya sudut tenang 
yaitu area khusus di kelas tempat 
anak diajak duduk, menarik napas 
dalam dan berbicara dengan guru 
sebelum meminta maaf pada 
teman. Guru juga menanamkan 
tanggung jawab pribadi dengan 
menugaskan anak untuk 
memperbaiki kesalahannya sendiri, 
contohnya dengan mengembalikan 
mainan yang direbut atau 
menenangkan teman yang 
tersakiti. Pendekatan ini sejalan 
dengan teori Self-Regulation dari 
Zimmerman yang dijelaskan oleh 
Wuri and Nurhidayah (2023) yang 
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menekankan pentingnya 
kemampuan mengontrol emosi dan 
perilaku dalam membentuk 
karakter sosial anak. Anak di TK 
Satu Atap Sakuru belajar bahwa 
malu melukai teman dan takut 
menyesal karena perbuatan buruk 
adalah bagian dari tanggung jawab 
moral yang harus dijaga setiap 
saat. 

Dalam kegiatan 
pembelajaran guru secara 
terstruktur menerapkan strategi 
berbasis refleksi perilaku untuk 
memperkuat pengendalian diri 
anak. Setiap kali terjadi 
perselisihan atau perilaku agresif 
guru tidak hanya memberi teguran, 
tetapi mengajak anak untuk 
berdialog mengenai penyebab 
perilaku dan akibatnya terhadap 
orang lain. Kegiatan refleksi ini 
dilakukan melalui metode 
storytelling reflektif di mana guru 
menggunakan cerita rakyat lokal 
yang mengandung pesan Maja 
Labo Dahu, seperti kisah anak yang 
menyesal karena berbohong atau 
menolak berbagi. Cerita tersebut 
menumbuhkan kesadaran anak 
bahwa tindakan yang tidak sesuai 
nilai luhur akan menimbulkan rasa 
malu dan penyesalan. Hal ini 
didukung oleh teori Eisenberg dan 
Spinrad dalam bukunya 
Hardhienata and Retnowati (2019) 
yang menjelaskan bahwa 
pembelajaran moral yang berbasis 
refleksi dan konsekuensi emosional 
dapat memperkuat kemampuan 
anak untuk mengontrol impuls dan 
bertanggung jawab atas 
tindakannya. Guru di TK Satu Atap 
Sakuru mengoperasionalkan teori 
ini dengan cara yang sederhana 
namun efektif dan menjadikan 
setiap pengalaman sosial sebagai 
momen pembelajaran karakter. 

Penjelasan diatas diperkuat 
oleh penelitian terbaru dari Saracho 
(2017) yang menegaskan bahwa 
anak usia dini yang terlatih dalam 
pengendalian emosi memiliki risiko 
lebih rendah untuk menunjukkan 
perilaku agresif dan cenderung 
memiliki hubungan sosial yang 
lebih sehat. Di TK Satu Atap Sakuru 
guru menegakkan rutinitas yaitu 
Ucapkan Maaf, Terima Kasih, dan 
Tolong sebagai bentuk tanggung 
jawab pribadi dalam setiap 
interaksi. Anak-anak secara 
bertahap menunjukkan 
kematangan emosional, misalnya 
dengan meminta maaf tanpa 
disuruh atau menolak ajakan teman 
untuk mengejek anak lain. 
Keterampilan ini menjadi dasar 
penting dalam mencegah tindakan 
bullying karena anak sudah mampu 
menilai dan mengatur tindakannya 
sesuai dengan nilai moral. Dengan 
begitu, aktualisasi nilai Maja Labo 
Dahu tidak hanya membentuk 
perilaku sopan dan beradab, tetapi 
juga menumbuhkan kemampuan 
anak untuk mengendalikan diri, 
memahami dampak perbuatannya 
dan bertanggung jawab terhadap 
kesejahteraan sosial di lingkungan 
sekolah. 

4. Terbentuknya Lingkungan 
Sekolah yang Ramah dan Anti-
Kekerasan 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan 
nilai karakter maja labo dahu di TK 
Satu Atap Sakuru berdampak 
signifikan terhadap terbentuknya 
lingkungan sekolah yang ramah 
dan bebas kekerasan. Guru 
bersama kepala sekolah berupaya 
mengintegrasikan nilai Maja Labo 
Dahu ke dalam seluruh aspek 
kehidupan sekolah baik dalam 
pembelajaran di kelas maupun 
interaksi sosial sehari-hari. Mereka 
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menggunakan pendekatan 
humanis dengan 
mengoperasionalkan nilai malu 
berbuat salah (maja) dan takut 
melukai orang lain (labo dahu) 
sebagai pedoman dalam menyikapi 
perilaku anak. Guru secara aktif 
mencontohkan sapaan sopan, 
pelukan penghargaan dan kalimat 
afirmatif yakni Kita teman yang 
saling sayang”atau Di kelas ini tidak 
boleh saling menyakiti. Kegiatan 
seperti morning circle dijadikan 
wadah refleksi harian, di mana 
anak diajak berbagi perasaan, 
meminta maaf dan menyampaikan 
ucapan terima kasih. Langkah-
langkah ini menumbuhkan iklim 
sosial yang aman, hangat dan 
saling menghargai sehingga 
menurunkan potensi munculnya 
perilaku bullying. 

Implementasi nilai Maja 
Labo Dahu juga diwujudkan melalui 
desain ruang belajar yang 
mendukung interaksi positif dan 
empatik. Guru dan pihak sekolah 
menata lingkungan kelas dengan 
zona empati seperti Pojok Damai 
dan Papan Kebaikan, tempat anak 
menempelkan stiker setiap kali 
berbuat baik kepada teman. 
Strategi ini tidak hanya 
memperkuat perilaku positif, 
namun juga menginternalisasi 
makna malu ketika melakukan 
kesalahan dan bangga ketika 
menunjukkan kebaikan. Menurut 
teori Ecological System dari 
Bronfenbrenner (2005), lingkungan 
sosial yang konsisten dan 
mendukung menjadi kunci dalam 
pembentukan karakter anak usia 
dini. Temuan ini sejalan dengan 
hasil penelitian Lubis (2024) yang 
menegaskan bahwa karakter tidak 
tumbuh dari instruksi verbal 
semata, tetapi dari ekosistem 
pendidikan yang mencontohkan 

dan mempraktikkan nilai moral 
secara nyata. Dengan demikian, 
pengaturan lingkungan yang penuh 
kasih, terbuka dan konsisten 
dengan nilai Maja Labo Dahu 
membantu anak memahami 
pentingnya menjaga keharmonisan 
sosial tanpa kekerasan. 

Kolaborasi antara guru, 
tenaga kependidikan dan orang tua 
di TK Satu Atap Sakuru menjadi 
faktor penting dalam memperkuat 
budaya sekolah yang ramah dan 
anti-bullying. Pihak sekolah secara 
rutin mengadakan kegiatan seperti 
Hari Tanpa Marah dan Kelas Orang 
Tua Bijak yang berisi diskusi 
tentang pengelolaan emosi dan 
komunikasi positif dengan anak di 
rumah. Pendekatan partisipatif ini 
memastikan bahwa nilai Maja Labo 
Dahu tidak hanya berhenti di 
sekolah, tetapi juga terinternalisasi 
di lingkungan keluarga. Hasil 
penelitian ini diperkuat oleh temuan 
dari Nasaruddin, Maulana, and 
Safrudin (2024) yang menjelaskan 
bahwa keberhasilan pencegahan 
bullying pada anak usia dini sangat 
bergantung pada keterlibatan 
seluruh ekosistem pendidikan 
termasuk guru, siswa, dan orang 
tua. Di TK Satu Atap Sakuru bentuk 
aktualisasi tersebut tampak melalui 
perubahan perilaku anak yang lebih 
lembut dalam berkomunikasi, 
berani meminta maaf dan menolak 
ajakan mengejek teman. 
Lingkungan sekolah pun menjadi 
tempat yang aman, penuh kasih 
dan benar-benar mencerminkan 
semangat Maja Labo Dahu sebagai 
nilai luhur lokal yang dihidupkan 
dalam praktik pendidikan modern. 
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D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai aktualisasi nilai karakter 
maja labo dahu untuk pencegahan 
kasus bullying pada anak usia dini di 
TK Satu Atap Sakuru dapat 
disimpulkan bahwa nilai-nilai luhur 
budaya lokal Maja Labo Dahu memiliki 
peran strategis dalam membentuk 
karakter anak sejak dini. Proses 
aktualisasi dilakukan secara 
sistematis melalui berbagai kegiatan 
pembelajaran, pembiasaan, 
keteladanan, serta kerja sama antara 
guru, orang tua, dan lingkungan 
sekolah. Nilai maja yang berarti malu 
berbuat salah dan labo dahu yang 
berarti takut melanggar norma sosial 
menjadi landasan moral yang 
diterjemahkan dalam perilaku sehari-
hari anak, seperti menghormati 
teman, mengendalikan emosi, serta 
menunjukkan empati dan kepedulian 
sosial. Kegiatan seperti morning 
circle, bermain kelompok, 
pembelajaran tematik berbasis 
karakter, hingga program 
ekstrakurikuler bertema empati sosial 
terbukti efektif menanamkan nilai anti-
bullying. Dengan demikian, aktualisasi 
nilai ini tidak hanya memperkuat 
identitas budaya lokal, tetapi juga 
menjadi pendekatan preventif yang 
konkret dalam membentuk lingkungan 
sekolah yang harmonis, inklusif, dan 
bebas dari kekerasan. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan nilai Maja Labo 
Dahu memberikan implikasi signifikan 
terhadap pembentukan moralitas, 
kepribadian dan kecerdasan sosial 
anak. Melalui keteladanan guru, 
pembiasaan sikap positif, serta 
kolaborasi aktif antara sekolah dan 
orang tua, anak-anak di TK Satu Atap 
Sakuru menunjukkan peningkatan 
dalam hal empati, tanggung jawab 
pribadi dan kemampuan mengelola 

emosi. Nilai-nilai tersebut membantu 
anak memahami konsekuensi moral 
dari setiap tindakan, serta 
menumbuhkan rasa malu untuk 
menyakiti dan takut melanggar norma 
sosial. Hal ini sejalan dengan teori 
pendidikan karakter yang 
menekankan pentingnya 
pembelajaran berbasis nilai dan 
praktik nyata dalam membentuk 
perilaku prososial. Oleh karena itu, 
aktualisasi nilai Maja Labo Dahu 
menjadi model efektif dalam 
pencegahan perilaku bullying dan 
penguatan karakter anak usia dini 
yang berakhlak mulia, berempati 
tinggi, serta menjunjung nilai 
kemanusiaan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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